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Abstrak

UMKM juga merupakan fondasi pertumbuhan ekonomi kerakyatan, yang dapat mengurangi
masalah ketimpangan pendapatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana modal kerja, penggunaan e-commerce, dan efektivitas sistem
pengendalian internal, secara parsial dan simultan, mempengaruhi pendapatan pelaku UMKM.
Informasi untuk penelitian ini akan dikumpulkan dengan metodologi kuantitatif menggunakan
kuesioner yang disesuaikan dengan jumlah sampel sebanyak 100 partisipan. Uji validitas, uji
reliabilitas, uji F, uji t, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis klasik adalah beberapa
prosedur analisis data yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan pelaku
UMKM terbukti secara signifikan didorong oleh modal kerja, penggunaan e-commerce dan
efektivitas sistem pengendalian internal. Faktor-faktor tambahan yang secara signifikan
meningkatkan pendapatan termasuk modal kerja dan penggunaan e-commerce.

Kata Kunci: Modal Kerja, Penggunaan E-Commerce, Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal, Pendapatan, UMKM
Abstract

MSMEs are also the foundation of populist economic growth, which can reduce the problem of
community income inequality. The purpose of this study is to determine how working capital,
the use of e-commerce, and the effectiveness of the internal control system, partially and
simultaneously, affect the income of MSME players. Information for this study will be collected
using quantitative methodology using a questionnaire tailored to a sample size of 100
participants. Validity test, reliability test, F test, t test, multiple linear regression analysis and
classical hypothesis testing are some of the data analysis procedures used. Based on the results
of the study, the income of MSME players is proven to be significantly driven by working
capital, the use of e-commerce and the effectiveness of the internal control system. Additional
factors that significantly increase revenue include working capital and e-commerce usage.

Keywords: Working Capital, E-Commerce Usage, Internal Control System Effectiveness,
Revenue, MSMEs

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu jenis usaha yang
bisa memanfaatkan dan mengeksplorasi potensi daerah. Di Indonesia, UMKM memiliki
peringkat yang baik dalam hal perkembangan ekonomi negara secara keseluruhan. UMKM
juga merupakan fondasi pertumbuhan ekonomi kerakyatan, yang dapat mengurangi
masalah ketimpangan pendapatan dan kohesi masyarakat.

UMKM adalah usaha komersial yang memiliki kapasitas untuk menciptakan
lapangan kerja, menawarkan layanan keuangan kepada masyarakat, berkontribusi pada
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pemerataan pendapatan dan pertumbuhan, mendorong ekspansi ekonomi, dan membantu
mencapai stabilitas nasional. (Polandos et al., 2019).

Kota Denpasar memiliki 32.226 UMKM pada tahun 2020, sedangkan pada tahun
2021 terdapat 29.549 UMKM, menurun dari tahun sebelumnya. Menurut informasi dari
Ibu A.A. Ayu Kartika Dewi, Kepala Dinas UMKM Kota Denpasar, dampak dari COVID-
19 mengakibatkan banyaknya pelaku usaha yang bangkrut dan beralih profesi, sehingga
terjadi penurunan di sektor ini.

Pelaku usaha yang semula bergerak di sektor fesyen atau kerajinan beralih ke
sektor kuliner atau makanan yang mengakibatkan penurunan jumlah pelaku UMKM pada
tahun 2021. Namun, pelaku usaha yang beralih profesi tersebut tidak melakukan pendataan
ke dinas UMKM, begitu pula dengan pelaku usaha UMKM yang berada di pinggir jalan
pada masa pandemi. Dengan demikian, pelaku UMKM yang berada di pinggir jalan hanya
beroperasi sebentar karena dirumahkan atau bekerja hanya pada hari-hari tertentu, dan
pelaku UMKM yang memiliki izin tidak melanjutkan usahanya, sehingga data di dinas
UMKM mengalami penurunan.

Jumlah UMKM telah menurun, tetapi beberapa pola tetap bertahan. Hal ini
mencakup kesulitan UMKM dalam memperoleh modal kerja, penggunaan e-commerce
untuk jual-beli online, dan sistem kontrol internal mereka. Fenomena ini disebabkan oleh
berbagai macam produk dan jasa yang diproduksi dalam skala kecil, oleh unit-unit produksi
milik keluarga atau individu yang mempekerjakan banyak tenaga kerja dan peralatan yang
relatif sederhana. Karena pelaku UMKM biasanya tidak memiliki pendidikan formal,
mereka tidak memiliki keahlian di bidang tertentu (Hermanto et al., 2022).

Pendapatan adalah penentu dalam penciptaan dan perluasan UMKM.
Mempertahankan pendapatan sangat penting bagi operasi bisnis UMKM. Karena situasi
UMKM akan digambarkan dengan naik atau turunnya pendapatan. Setiap pelaku UMKM
memiliki pendapatan yang berbeda. Persaingan di antara para pelaku UMKM untuk
menghasilkan uang semakin meningkat sebagai akibat dari meningkatnya aktivitas
perdagangan (Listiani, 2021). Setelah itu, uang tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan.

Pelaku UMKM perlu fokus pada masalah modal kerja untuk meningkatkan bisnis
dan menumbuhkan pendapatan. Salah satu elemen yang memainkan peran penting dalam
proses manufaktur adalah modal kerja karena ketersediaannya dalam kelancaran operasi
perusahaan, yang pada gilirannya memengaruhi pendapatan yang dihasilkan (Bhegawati &
Yuliastuti, 2019). Modal kerja memainkan peran penting dalam UMKM karena digunakan
untuk mendanai operasi yang sedang berlangsung, sehingga modal menjadi perhatian
utama bagi pelaku UMKM.

Pemanfaatan e-commerce adalah komponen kedua yang harus diperhitungkan
selain modal kerja. Perusahaan UMKM harus berusaha dua kali lebih keras di sektor
pemasaran karena tingkat persaingan dan rendahnya daya beli konsumen. Pemasaran
memainkan peran penting dalam mencari cara untuk menyebarkan informasi tentang
produk kita kepada pelanggan dan membuat mereka tertarik untuk melakukan pembelian.
Dalam keadaan seperti ini, para pelaku UMKM harus dapat menggunakan teknologi yang
canggih, terutama e-commerce, untuk tujuan pemasaran (Halim, 2020).

Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah keampuhan kerangka Kkerja
pengendalian internal. Beberapa bisnis skala kecil di Indonesia masih memiliki
kecenderungan untuk mengabaikan pengendalian internal sebagai sebuah konsep dan
praktik, karena mereka percaya bahwa pengendalian internal hanya untuk perusahaan
raksasa (Haryani, 2021).

Sementara model pengendalian internal sebagian besar digunakan oleh perusahaan
besar, model pengendalian yang dirancang khusus untuk usaha kecil telah ada sejak lama.
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Fakta bahwa Stelzer pertama kali menggunakan model dalam Kuesioner Pengendalian
Internal menunjukkan bahwa pengendalian internal bukanlah konsep baru dalam usaha
kecil, melainkan pelaku perusahaan sendiri yang harus menerapkannya secara langsung
(Saadah, 2019).

Tujuan dari pengendalian internal ini adalah untuk melindungi aset perusahaan,
mengembangkan strategi atau meningkatkan keberlanjutan bisnis yang sedang dijalankan,
dan menawarkan keyakinan yang memadai bahwa personel mematuhi kebijakan
manajemen (Saadah, 2019).

Data keuangan yang berasal dari beberapa bentuk akuntansi manajerial dikenal
sebagai akuntansi manajemen, dan sebagian besar digunakan oleh pemakai internal
perusahaan. Proses akuntansi manajemen menghasilkan informasi keuangan yang dapat
digunakan oleh para manajer untuk memutuskan cara terbaik dalam melaksanakan tugas-
tugas manajemen secara efektif (Waty et al., 2023).

Dari uraian di atas terkait bagaimana manajer dalam suatu organisasi menggunakan
data akuntansi, tinjauan pustaka menguraikan ide-ide mendasar di balik konsep dan batasan
ilmiah, serta standar untuk analisis dan sintesis dalam penyelesaian masalah, untuk
menghasilkan temuan penelitian.

METODE PENELITIAN

Untuk penelitian ini menggunakan metodologi terapan dari jenis kuantitatif dengan
mengevaluasi hipotesis dengan memproses pengumpulan dan analisis data. Kota Denpasar,
Bali, menjadi lokasi penelitian untuk proyek ini. Kota Denpasar merupakan kota terpadat
di Provinsi Bali dan merupakan pusat mobilitas tempat kerja dan sekolah, oleh karena itu
penelitian dilakukan di sini (Sugiyono, 2019).

Beberapa warga Kota Denpasar memanfaatkan peluang yang luar biasa ini dengan
memulai usaha seperti UMKM. Penelitian ini berfokus pada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Kota Denpasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pendapatan UMKM di Kota Denpasar dipengaruhi oleh modal Kkerja,
penggunaan e-commerce, dan efektivitas sistem pengendalian internal.

Populasi penelitian ini terdiri dari 29.549 usaha mikro, kecil dan menengah di Kota
Denpasar. Sampel 100 pelaku usaha dipilih menggunakan metode Slovin dengan acak
bertingkat. Tiga kriteria moderasi diterapkan pada prosedur analisis data untuk regresi
linier berganda: validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik (Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Peserta survei dikategorikan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan terakhir yang dicapai oleh para pelaku UMKM. Pada Tabel 1 ini menunjukan
bahwa paling banyak responden memiliki usia 41-50 tahun yaiu sejumlah 33 orang (33%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persen
1  20-30tahun 29 29
2  31-40tahun 28 28
3  41-50tahun 33 33
4 >50 tahun 10 10
Total 100 100

Sumber: Data Primer diolah pada tahun 2022
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Tabel 2 menunjukkan karakteristik individu yang menjadi responden, yang
dikategorikan berdasarkan jenis kelamin. Menurut statistik pada Tabel 3, terdapat 46
responden laki-laki (46%) dan 54 responden perempuan (54%).

Tabel 2 Karakteristik Responder Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase %

1 Laki — laki 46 46
2 Perempuan 54 54
Total 100 100

Sumber: Data Primer, diolah pada tahun 2022

Tabel 3 menunjukkan karakteristik partisipan menurut tingkat pendidikan terakhir
pelaku UMKM di Kota Denpasar. Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK dengan total 57 orang atau
57% dari sampel. Sebaliknya, hanya satu orang responden yang berpendidikan
pascasarjana (S2).

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No  Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase %

1 SMP 28 28
2 SMA/SMK 57 57
3 S1 14 14
4 S2 1 1
Total 100 100

Hasil uji validitas yang melibatkan 100 responden dan menunjukkan bahwa semua
item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel modal kerja, penggunaan e-commerce,
efektivitas sistem pengendalian internal dan pendapatan pelaku UMKM memiliki nilai
korelasi yang lebih tinggi dari r tabel 0,196.

Nilai cronbach's alpha dari variabel-variabel penelitian yang terkait dengan modal
kerja, penggunaan e-commerce, efektivitas sistem pengendalian internal dan pendapatan
pelaku UMKM lebih dari 0,7. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen dianggap reliabel.
Dengan nilai adjusted R-squared sebesar 0,546, ketiga faktor - modal kerja, penggunaan e-
commerce dan efektivitas sistem pengendalian internal - menjelaskan 54,6% variasi
variabel pendapatan pelaku UMKM. Selain itu, faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian mempengaruhi 45,4% sisanya.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi berganda berikut ini dihasilkan dari hasil analisis regresi
berganda pada Tabel 4:
Y=a+b X;+b, X, +b3 X5+ Q)
Y =3,140 + 0,249 X1+ 0,396 X, + 0,228 X3+ ... e (1)

Tabel 4 Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.140 2.238 1.403 .164
Modal kerja .249 .086 221 2.896 .005
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Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
Penggunaan e-commerce .396 .081 419 4.920 .000
Efektivitas sistem .228 .067 .280 3.382 .001

pengendalian internal
Sumber: Data Primer, diolah pada tahun 2022

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Hasil penelitian mengenai pengaruh modal kerja terhadap pendapatan pelaku
UMKM menunjukkan bahwa koefisien t sebesar 2,896, koefisien regresi sejumlah 0,249
dan tingkat signifikansi sejumlah 0,005. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
mengindikasikan korelasi yang signifikan dan positif antara pendapatan pelaku UMKM
dan modal kerja. Maka dari itu, HO dan H1 dapat diterima.

Hasil penelitian pendapatan pelaku UMKM dalam kaitannya dengan penggunaan
e-commerce menunjukkan perbedaan yang signifikan (p-value 0,000) antara koefisien t
(4,920) dan koefisien regresi (0,396). Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa e-commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap pendapatan pelaku UMKM. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa HO
dan H2 dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat koefisien regresi sebesar 0,228, nilai
koefisien t sebesar 3,382 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 untuk dampak e-commerce
terhadap pendapatan pelaku UMKM. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pelaku UMKM. Maka dari itu, HO dan H3 dapat diterima atau ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara modal
kerja, penggunaan e-commerce dan efektivitas sistem pengendalian internal dengan
pendapatan pelaku UMKM (). Nilai signifikansi dari uji F adalah 0,000, yang kurang dari
0,05. Dengan demikian, HO dan H4 dapat diterima.

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pelaku UMKM di Kota Denpasar

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya pada tingkat signifikansi 0,05, nilai
koefisien t sebesar 2,896, nilai koefisien regresi sejumlah 0,249 dan nilai signifikansi
sejumlah 0,005 semuanya signifikan secara statistik. Dari penolakan HO dan penerimaan
H1 tersebut, maka jelaslah bahwa modal kerja mempunyai dampak yang signifikan dan
positif terhadap penjualan UMKM. Hal ini mengimplikasikan bahwa para pelaku UMKM
di Kota Denpasar justru akan memperoleh pendapatan yang lebih besar jika modal kerjanya
semakin besar. Modal kerja memiliki dampak yang baik dan besar terhadap pendapatan,
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Dewi & Utari, 2014), (Bhegawati et al., 2021),
dan (Salma et al., 2022)

Pengaruh E-Commerse Terhadap Pelaku UMKM di Kota Denpasar

Dalam melakukan penelitian mengenai dampak penggunaan e-commerce terhadap
pendapatan pelaku UMKM, diperoleh hasil statistik sebagai berikut: nilai koefisien t
sebesar 4,920, nilai koefisien regresi sejumlah 0,396, dan nilai signifikansi sejumlah 0,000
yang kurang dari ambang batas 0,05. Hasil analisis data tersebut mendukung kesimpulan
bahwa penggunaan e-commerce mempunyai dampak yang signifikan dan positif terhadap
pendapatan pelaku UMKM.

Kesimpulan ini didasarkan pada penolakan hipotesis nol (HO) dan penerimaan
hipotesis alternatif (H2). Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan para pelaku UMKM
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di Kota Denpasar akan meningkat dengan penggunaan e-commerce yang efisien. Penelitian
sebelumnya oleh Saputra (2017), Helmalia & Afrinawati (2018). Setyorini et al. (2019),
Rianty & Rahayu (2021), Listiani (2021) mendukung temuan penelitian ini, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan e-commerce mempunyai dampak yang besar dan
menguntungkan pada pendapatan

Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pendapatan Pelaku
UMKM di Kota Denpasar

Penilaian dampak sistem pengendalian internal terhadap pendapatan pelaku
UMKM menghasilkan nilai koefisien t sejumlah 3,382, koefisien regresi sejumlah 0,228,
dan nilai signifikansi sejumlah 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Pendapatan pelaku UMKM
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kinerja sistem pengendalian internal.,
sehingga menyebabkan ditolaknya HO dan diterimanya H3.

Hal ini mengimplikasikan bahwa pelaku UMKM di Kota Denpasar justru akan
menghasilkan lebih banyak uang semakin efisien mekanisme pengendalian internalnya.
Temuan penelitian ini dikuatkan oleh penelitian sebelumnya oleh Artini et al. (2019),
Saadah (2019), Aditya & Erlina Wati (2023), dan (Hermanto et al., 2022) yang
mengindikasikan bahwa pendapatan pelaku UMKM dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh keefektifan sistem pengendalian internal.

Pengaruh Modal Kerja, Penggunaan E-commerce dan Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal Secara Simultan Terhadap Pendapatan Pelaku UMKM di
Kota Denpasar.

Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari kriteria signifikansi 0,05 ketika
menguji dampak modal kerja, e-commerce dan efektivitas sistem terhadap pendapatan
pelaku UMKM. Hal ini menolak hipotesis nol (HO) dan mendukung hipotesis alternatif
(H4) dengan menunjukkan bahwa variabel modal kerja, penggunaan e-commerce dan
efektivitas sistem pengendalian internal secara bersama-sama memiliki dampak yang
signifikan terhadap pendapatan pelaku UMKM (Maheswara et al., 2016). Hal ini
menunjukkan bahwasanya para pelaku UMKM di Kota Denpasar akan benar-benar
menghasilkan lebih banyak uang jika modal kerja, penggunaan e-commerce, dan kinerja
sistem pengendalian internal mereka semakin baik Lies Indriyatni (2013).

KESIMPULAN

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pendapatan pelaku UMKM di Kota
Denpasar dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh modal kerja, penggunaan e-
commerce dan efektivitas sistem pengendalian internal secara bersamaan. Implikasi pada
pelaku UMKM memiliki modal kerja yang cukup besar, maka bisnis mereka juga akan
tumbuh secara signifikan. Oleh karena itu, ketika digunakan dalam lingkungan komersial,
e-commerce memfasilitasi proses pembelian dan penjualan bagi para pelaku UMKM dan
pembeli. Dalam menjalankan bisnis, pelaku UMKM juga harus memperhatikan
pengendalian internal sehingga dapat mengawasi keuangan perusahaan dan memperluas
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